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Di dalam al-Qur'an Allah Swt dengan tegas menyatakan
bahwa Islam adalah agama yang sempurna.' Hal ini dapat
knai dengan nikmat Allah Swt yang terbesar telah diberikan
da umat Islam yaitu manakala Allah Swt telah menyempurnakan
12 mereka. Allah Swet juga telah merelakan Islam sebagai
1a yang berlaku untuk semua umat. Hakikatnya adalah ketika
rang ingin selamat baik di dunia maupun di akhirat maka ia
< memerlukan agama lain dan tidak pula memerlukan nabi lain
1 Rasulullah Saw.? Senada dengan hal ini Rasulullah Saw pernah
bda:

)

5 g B Oy i §) 45 4 o b 4 L
lab aku tinggalkan untubmu dua perkara yang tidak akan tersesar
“a kalian berpegang tequh kepadanya: Kitab Allah dan Sunnab

“asul-Nya.

Hanya dengan berislam yaitu berpedoman pada al-Qur’an dan
‘nnah yang mampu menuntun umat, schingga membawa kepada
1at dan kesejahteraan bagi seluruh alam atau yang lebih dikenal

S. Al-Maidah [5]: 3.

vu al-Fida Imaduddin Ismail ibn ‘Umar ibn Katsir al-Quraisy al-Bushrawiy Ibn Katsir,
ir Ibn Katsir, Cet. 11, (Mesir: Maktabah Darus Salim, 1413 H), h. 15-16.

ot al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim ibn Kausyaz al-Qusyairiy al-Naisaburiy
uslim, Shahib Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), "Bab Salim," No.
adits 2137; lihat juga Al-Hafidz al-Mushhaf al—Muttaqin Abu Dawud Sulaiman

n al-Asy’ats al—Sijistaniy al-Azly, Sunin Abu Dawid, (Mesir: Al-Dar al—Mishriyah al-
:naniyah, 1988), Juz I, "Bib Manasik, " No. Hadits 1628.
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dengan istilah Islim rahmatan Iz lamin.® Tonu Abbas menjelaksas =

Lslim rabmatan li ‘dlamin ialah bahwa Allah Swt mengutus Rasulullas

Saw sebagai rahmat bagi semua, baik kaum beriman maupun kaus E
kafir. Maknanya adalah Allah Swt memberikan hidayah bagi kau= 1
beriman sedangkan bagi golongan kafir Allah Swt menunda turunnya =
adzab. Allah Swt tidak akan menurunkan adzab secara langsung ses=
agaimana Allah Swt telah menurunkan adzab kepada Firaun, kaus
Tsamud, ‘Ad, atau hujan batu bagi kaum Nabi Luth, akan tetapi A= '1
lah Swt berkenan menunda adzab bagi kaum kafir dan ingkar sampas ,:'
pada Hari Kiamat selama masih ada yang mengamalkan syari'at R&

sulullah Saw.’

Idealnya sebuah wilayah dengan penduduk muslimmayoritas
seharusnya dapat menjadi wilayah yang damai, dan bermoral, tidz& =
akan ada beragam isu serta konflik di dalamnya. Akan tetapi secas®
fakta pemberitaan sehari-hari yang terjadi di negara mayoritas Mus =
lim tidak terlepas dari kisah-kisahmiris dan mencengangkan, bers-
agai tindak amoral yang tidak bisa diterima oleh akal sehat, baik yang =
dilakukan oleh kanak-kanak, remaja ataupun orang tua. Termasuk
juga kisah-kisah tragis yang mengandung unsur SARA seperti ARS
Teroris, penganiayaan ulama, dan PKI yang disinyalir telah hidus =

kembali.

Al-Qur’an sebagai pedoman utama menuju bahagia di dunia da= =
di akhirat telah mendapat jaminan otentisitas dan eksistensitasnya =

dari Allah Swt.® Tidak ada keraguan sedikit pun terhadap al-Quran =

4. Q.S. Al-Anbiya’ [21]: 107.

Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir Ibn Jarir al-Thabariy, Jami al-Bayan fi Ta=s
al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutib al-Tlmiyah, 1992), Juz XVI, 552. Bandingkan denzas \:
Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakar ibn Farh al-Anshariy al-Khaz=ai =
al-Qurthubiy, al-Jami’ li Abkam al-Quréan wa al-Mubayyin lima Tadammanah miz = :. ;

Sunnah wa Ay al-Furgan, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1993 M), Juz XI, 350.
QS. Al-Hijr [15]: 9.
QS. Al-Baqarah [2]: 2.

472 | ISLAM DAN TRANSFORMASI INDONESIA:
| Kontribusi Alumni UIN Memperkuat Umat Melahirkan Kesalehan Kebangsaan

Bukan hanya moral atau tingkat pendidikan yang dipertanyakas f

akan tetapi akibat dari tidak memahami dan menjalankan ajaran I 3
lam secara kdffah diasumsi sebagai faktor utama terjadinya berbaga &
isu-dan konflik di masyarakat. Sebagaimana yang dinyatakan olen |
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apabila moral bangsa telah dibenahi dengan pengamalan al-Qur'2ni8
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dengan hadits (al-Sunnah) meskipun berasal dari Ra-
'g maksum namun dalam proses kodifikasinya, men-
=bagai satu sumber syariat yang bersifat dzin. Kare-
sampai pada tahap pengamalan, sebuah kabar yang
hadits tersebut harus diteliti dan dipastikan secara
:ri Rasulullah Saw. Setelah adanya kepastian sanad dan
barulah hadits tersebut bisa diamalkan.

intuk melakukan kajian dan menegaskan kembali
- dari ilmu dan para pengkaji hadits di tengah-tengah
‘masyarakat. Karena apabila hadits dipahami dengan
i secara khusus oleh mereka yang mengkhususkan diri
vidang hadits, kekeliruan pemahaman dan pengamalan
2 pada kesesatan hidup di dunia baik berupa tindakan
1n sebagai penyebar isu dan konflik di masyarakat bisa
- bahkan bisa dihapuskan. Keselamatan hidup di dunia
iirnya membawa pada keselamatan hidup akhirat yang
‘apat dirasakan oleh individu maupun kelompok ma-
- memahami dan mengamalkan hadits dengan benar.

: Hadits

thasa, hadits didefinisikan sebagai sesuatu yang baru,
Jari al-qadim yang berarti terdahulu.® Dalam makna

bahwa hadits dipandang bersifat lebih belakangan
Jur'an. Baik karena pengangkatan Muhammad Saw
allah Saw setelah menerima wahyu pertama (al-Qur’an)
am proses pengkodifikasian dan urutannya sebagai
:m Islam yang kedua. Adapun secara terminologi hadits
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah Saw, baik
raan, perbuatan, ketetapan ataupun sifatnya.’

n yang merupakan sumber hukum Islam yang utama

2t global. Karena itu hadits berperan penting sebagai

cglobalan kandungan al-Qur’an. Ketika ayat al-Qur’an

<an untuk mengerjakan shalat'® maka Rasulullah Saw

* Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadits, (Jakarta: Gema Media Pramata, 2007), h.

jjaj al-Khatib, Ushal al-Hadits, h. 35.
rah [2]: 43.
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menjelaskan tata caranya ot sl W i, Tidak akan mune
seseorang melakukan shalat dengan benar apabila tidak berpedomas

kepada hadits.

Begitu pentingnya peran hadits dalam menjelaskan syariat Is:2

akan tetapi sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya st
akibat proses kodifikasi yang cukup panjang menjadikan hadits be=
Jzan. Tidak sedikit hadits yang beredar dan diamalkan masyars

berkualitas lemah (dhaif) baik dari segi kapasitas silsilah dan sumies

informasi para periwayat (sanad) atau pun terdeteksi lemah dari uass

materi hadits (matan). Berbagai persoalan yang melemahlcan kuztm

hadits bisa disebabkan karena unsur kesengajaan seperti moral ¥
cacat yaitu terbukt suka berbohong, suka mendramatisit s

i

emosional suatu peristiwa, menjadi kafir atau murtad. Namu=n 4

juga yang disebabkan oleh unsur ketidaksengajaan seperti kelemzs

daya hafal, pelupa ataupun usia lanjut. Dari segi kandungan 7=
sering dijumpai pernyataan yang tidak sejalan bahkan bertentanss
dengan ayat-ayat al-Qur’an dan teori-teori ilmu pengetahuan vl

sudah valid.

Dalam proses pemaknaan hadits persoalan yang perlu mens
perhatian adalah selain menela’ah teks hadits ialah kontekstuzs

hadits. Meskipun diyakini bahwa Rasulullah Saw sebagai rau‘as
hidup satu-satunya bagi semua ummat Islam dari masa dahulu hings

akhir zaman, kenyataannya adalah bahwa Rasulullah Saw di-
dalam usia. Sementara itu manusia terus lahir dan berkemSas

dalam peradabannya dari masa ke masa dan di tiap tempat. Mer
perbedaan dan kekhususan pada jenis kelamin, usia, dan ==
tinggal. Apabila dihubungkan antara kesamaan kewajiban mengs
Rasulullah Saw dengan berbagai perbedaan yang ada maka €

pemaknaan kontekstual yang harus diperhatikan adalah

hadits yang berlakunya tidak terikat oleh waktu, tempat, usi

jenis kelamin. Selain itu ada pula hadits yang terikat oleh vl
tempat, usia dan jenis kelamin. Ada hadits yang bersifat unives

11. Abu Bakar Ahmad ibn al-Husaini ibn ‘Aliy ibn ‘Abdullah ibn Musa al-Bai
(selanjutnya disebut al-Baihaqi), Sunan al-Kubra (atau disebut juga sebagai 3

Baihagi), (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, [t.th]), Juz 11, 298. Bandingka=s &=

Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bard o

Bukhariy (selanjutnya disebut sebagai al-Bukhariy), al-Jami’ al-Mukhrasar mss b
Ruasulul Allah Shalla ‘Alaihi wa Salam (selanjutnya disebut Shahih al-Bukbars . 3

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H./ 1977 M.), Juz I, 631.
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Umat Melahirkan Kesalenz= Semsmi

- bersifat temporal dan ada pula yang bersifat lokal.!?

utnya pada sisi kontekstual ini yang perlu juga untuk
adalah kapasitas Muhammad Saw saat menyabdakan

~akah perannya sebagai manusia biasa,'? sebagai Rasulullah,
-zara,” pemimpin masyarakat,'6 panglima perang, ataupun

«im."” Perbedaan peran tidak hanya melahirkan perbedaan
tetapi juga perbedaan dalam kandungan hukum yang
<h hadits dan kewajiban mengikutinya. Jika Muhammad

vicara sebagai Nabi ataupun Rasulullah maka kewajiban

2t umat untuk mengikutinya. Akan tetapi apabila kapasitas

Saw berbicara selain daripada fungsi kenabian dan
1va baik sebagai pribadi ataupun pemimpin di masyarakat
‘a tersebut disikapi sebagai satu opsi yang penerapannya
ipertimbangkan berbagai faktor yang ada.

kalah pentingnya dalam pemaknaan komtekstual hadits
0 al-wurid hadits. Meskipun tidak semua hadits didahului

keberadaan asbib al-wurad dapat memberikan informasi
ckhususan pemaknaan hadits ataupun sekedar memberi-
-ntang tokoh dan peristiwa yang melatarbelakangi periwa-
ch jadi satu hadits lebih tepat dipahami secara tersurat
sedangkan hadits lainnya lebih tepat apabila dipahami
rat (kontekstual). Pemahaman dan penerapan hadits secara
‘akukan bila hadits setelah dihubungkan dengan sisi-sisi

¢ seperti asbab al-wurid tetap menuntut pemahaman

2an apa yang tertulis dalam teks. Adapun pemahaman
wkstual dilakukan apabila ternyata di balik sebuah teks
1k yang kuat yang mengharuskan hadits dipahami dan
sebagaimana kontekstual hadits.!®

atu contoh hadits yang seharusnya dipahami secara

'adalah, sabda Rasulullah Saw berikut:

* Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Yang Tekstual dan Kontebstual (Jakarta: Bulan

87), h. 3-4.

11 [18]: 18.

2b [33]: 40.

ra [26]: 214.
b [33]: 21.
- 24]:51.

2 Syuhudi Ismail, Hadizs Naéz’yng Tekstual, h. 5-6.

|
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P lisssly ol S

Guntinglah kumis dan panjangkan janggut.

Tidak sedikit dari umat Islam memahami hadits Rasululiaf®
Saw tersebut secara tekstual. Menurut pemahaman yang terbaces
di dalam teks bahwa Rasul Saw telah memerintahkan bagi L_.m
laki-laki muslim untuk memelihara jenggot dan mencukur kumss
mereka menganggap bahwa perintah ini mengandung kesempurnass

(sunnah) dalam menjalankan syariat Islam.

Perintah Rasulullah Saw tersebut relevan apabila dilihat denzas’

kondisi fisik kaum Arab yang secara alamiah memiliki kares
rambut yang tumbuh subur di bagian kumis dan jenggot. Semens
di sebagian besar orang Asia dan Eropa karunia semacam itu s
didapatkan. Kebanyakan dari orang Asia dan Eropa memiliki ke
dan jenggot yang jarang. Sehingga sangat sulit untuk melaksans
perintah Rasulullah Saw tersebut.

Karenanya pemahaman secara kontekstual terhadap hadits i<
tepat untuk dilakukan. Kandungan makna hadits bersifat lokal hasms
untuk orang Arab ataupun bangsa lain yang bisa dengan mu
memelihara jenggotnya yang memang tumbuh dengan subur
indah. Kontekstualitas hadits juga memberikan informasi tensa
sebab diriwayatkan hadits, yaitu sebagai ciri yang menandakan seas
prajurit Muslim di medan perang. Sebagaimana diketahui pada s
Rasulullah Saw prajurit perang tidak memiliki seragam khusus e
bisa membedakan mana kawan dan mana lawan. Ditambah
prajurit perang yang di kala itu adalah terdiri dari saudara, ke
dan satu bangsa yang memiliki ciri fisik yang sama dan kebiasaan vams
sama yaitu memelihara jenggot dan kumis. Untuk itu Rasulullzh Sem
memberikan perintah terhadap tentara Muslim merubah kebizsss
yang juga akan menjadi ciri khas sebagai tentara Muslim di m=s
perang yaitu mencukur kumis dan memelihara jenggot.

Bukan sesuatu hal yang mudah untuk bisa sampai kepacz &
simpulan shahih sebuah hadits, baik dari segi sznad maupun ms
apalagi untuk sampai kepada pemaknaan yang komprehensic S
banyak ilmu pendukung yang diperlukan sebagai alat v
melakukan praktek penelitian hadits. Baik pengetahuan terias

19. Al-Bukharz, Shahibh al-Bukbari, Juz 1V, 39. Bandingkan dengan Muslim, Shafie Wi
Juz 1, 222, Ahmad bin Hanbal, 2/-Musnad, Juz II, h. 16 dan 52.
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=7 Melahirkan Kesalehan Kebangszz~

-eori keilmuan hadits, sejarah hadits dan kajian terhadap
-kitab hadits. %

-ngetahuan tentang teori-teori keilmuan hadits didapat. dari
zai 1lmu Hadits di antaranya: 1) Ilmu Musthalah al-Hadits
menjelaskan tentang definisi hadits, pembagian hadits,
“agian ilmu hadits, sejarah perkembangan hadits serta syarat
>tentuan hadits yang terkategori magbil dan mardud, 2) Iimu
Hadits yaitu untuk mengetahui kaedah-kaedah keshahihan

-mencakup keshahihansanad danmatan hadits; 3) limu Takhrij

yaitu: mengetahui asal usul riwayat hadits, mengetahui

h riwayat hadits juga mengetahui ada atau tidaknya syahid,
vtabi’ pada sanad yang diteliti; 4) llmu Rijal al-Hadits yaitu:
vang memperlajari Tawarikhi al-Riwah. Informasi tentang
kelahiran, tahun wafat, peristiwa dan kejadian-kejadian di
r si periwayat hadits; 5) llmu al-Jarh wa al-Ta’dil, yaitu:
:laskan tentang kritik dan pujian terhadap para perawi
- dengan menggunakan kata-kata khusus; 6) /lmu ‘Illalal al-
. yaitu ilmu yang membahas suatu sebab tersembunyi yang
dikan cacat pada hadits sementara lahirnya tidak terlihat;
u Gharib al-Hadits, yaitu: ilmu yang mempelajari makna
-afal pada matan hadits yang sulit dan asingkarena tidak
1 dipakai oleh Bangsa Arab; 8) llmu Mukhtalif al-Hadlts,
memahami cara mengkompromikan dua sisi hadits makbul

- ontradiksi; 9) Ilmu Nasikh wa al-Mansikh yaitu ilmu yang

bahas tentang hadits-hadits yang me-nasakh dan yang di-
1. Membahas secara khusus hadits -hadits kontradiktif yang
nungkin dikompromikan. Dengan ilmu ini maka hadits yang
2 belakangan sebagai nasikh dan yang datang lebih dahulu
tus sebagai mansukh; 10) Ilmu Asbab al-Wurid al-Hadits,
ilmu yang mennerangkan sebab-sebab diriwayatkan hadits

scberapa munasabahnya (latar belakang); dan 11) llmu Tashif
7r1f, yaitu: ilmu yang membahas tentang hadits-hadits yang

1 titiknya (mushannaf) atau dirubah bentuknya (muharraj).?

“dapun ilmu yang berkaitan dengan sejarah hadits misalnya: 1)

pra kodifikasi hadits, 2) Pen-tadwin-an hadits, 3) Hadits pasca

zclompokkan ilmu dalam bidang Hadits tersebut mengacu kepada silabus mara
h yang diajarkan di Prodi Ilmu Hadits Universitas Islam Negeri Raden Fatah
-mbang Angkatan 2015.

t dan bandingkan dengan Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadits, 46.
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Kodifikasi, 4) Hadits di abad modern. Selanjutnya dalam mem s
kitab setidaknya beberapa kitab dapat dikelompokkan meniade ¥

Kitab-Kitab Hadits Mu tabar; 2) Kitab Ulum al-Hadits; dan 3 %
Hadits Melayu/Nusantara.

Selanjutnya dalam membahas kitab hadits setidaknya betess ‘
kitab dapat dikelompokkan menjadi: 1) Kitab-Kitab Hadits M sl
yaitu kitab yang menghimpun hadits-hadits Rasulullah Saw cemnss

oo

standarisasi keshahihan yang tinggi; 2) Kitab Ulumul Hadiz

kitab-kitab yang khusus menjelaskan tentang berbagai ilm raes
dan dirayah hadits, dimulai dengan penjelasan istilah-istilah sl

hadits, penerapan kaedah keshahihan sanad dan matan, juga =
makna; 3) Kitab Hadits Melayu/Nusantara, yaitu kitab hadiz
disusun oleh ulama-ulama Melayu dan Nusantara, berkaitan &
terjemah ke dalam bahasa Melayu, sejarah dan periwayatan &2
sehingga bisa sampai ke Nusantara.?

Beberapa ilmu hadits yang disebutkan di atas sebagai alz: w8

dibutuhkan dalam penelitian hadics adalah hanya sebagias
masih banyak ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan untuk penelitias
pemahaman hadits. Meskipun demikian memiliki ilmu penge
hadits menjadi satu syarat mutlak. Tidak diperbolehkan =i

meneliti, mengkaji apalagi menyimpulkan kualitas dan pematas

hadits hanya berdasarkan ketokohan atau emosi semara. b )
kesalahan yang terjadi dalam penyandaran dan pemahaman =
pada akhirnya memunculkan isu dan konflik di masyarakat.

Peran Para Alumni Prodi Hadits

“Hadits telah ada sejak masa Rasulullah Saw. Berbagai mas ‘_-
metodologi dan cabang-cabang ilmu hadits telah disusun, dibu

dandikembangkan oleh para parawi hadits sejak masadahulu =
saat ini. Selanjutnya sebagai umat Islam tetap memiliki kewailé
untuk mempelajari, mengetahui, dan memahami berbagai

yang digunakan oleh para ulama dalam menilai, menfilteriszs &
mengklasifikasikan hadits baik dari segi kuantitas maupun ksl
sanad dan matan, sehingga dapat menyimpulkan mana hadiz s
diterima dan mana pula hadits yang ditolak. '

Mengetahui berbagai upaya yang tidak mudah telah dize=s

oleh para ulama dalam menerima dan menyampaikan periv s

22. Lihat dan bandingkan juga dengan Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hazs=
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“ngarkan ceramah di radio da

“'ts untuk kemudian menghimpun dap mengkodiﬁkasikannya ke
m berbagai kitah hadits, juga sangat diperlukan. Uneyk dapat

( Tsanawiyyah),

“1 Menengah Tingkat Aras (Aliyyah) sampai Perguruan Tinggi
‘frata 1 (S1), Strata 2 (§2) maupun Doktorg] (83). Baik sebagai

~ mahasiswa, gury, dosen ataupun penelit, Juga melaluj Jem-
10on formal seperti kursus, anggota majelis ta’lim ataupun

n televisj. Sebagai catatan penting
lak salah dalam memilih gury atay tempat belajar, selekrifitag
“P guru dan organisasi menjadi syarat utamg sebelum duduk
1g menjadi anggota dan mendengarkan kajian.
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kajian terhadap otentisitas dan pemahaman hadits terus dapat dis=ms
bangkan dan semakin mendekati kepada pemaknaan yang tepa: 8 z
komprehensif. Tidak ada kata selesai, tidak pula ada kata putus
melakukan kajian, terlebih kajian terhadap al-Qur'an dan Sasss
Rasulullah Saw yang merupakan pedoman hidup untuk bisa selas ™

di dunia dan di akhirat.

Peran penting yang hanya bisa dilakukan oleh para pes
hadits khususnya yang merupakan alumni dari sebuah Perges

Tinggi adalah akan menjadikannya sebagai pembawa kedamaizni
manapun dan kapan pun ia berada. Karena ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh sarjana prodi hadits tersebut dapat menghindarias
dari kajian yang bersifat subjektif, yaitu meneliti, mengkaji apai
menyimpulkan kualitas dan pemahaman hadits hanya berdas
ketokohan atau emosi semata. Karena kesalahan yang terjadi ca
penyandaran dan pemahaman hadits pada akhirnya memicu &
munculnya berbagai isu dan konflik di masyarakat. Akhirnya S
ditegaskan bahwa para alumni Perguruan Tinggi Prodi [lmu Hai8
diharapkan dengan ketinggian ilmu yang dimilikinya mampu =
bawa ke arah pemahaman yang komprehensif yang pada aksims
sesuai dengan tujuan diciptakannya masyarakat Muslim oleh &
Swt sebagai rahmatan li al-‘dlamin.

Kesimpulan

Tidak ada yang meragukan akan fungsi al-Qur’an sebaga: g
doman hidup untuk mencapai keselamatan di dunia dan di 2=
Seorang Muslim yang tidak terlalu taat pun akan marah apabilz &8
sebagai agama yang diyakini dihina dan dilecehkan.

Rasa beragama ini apabila dimanfaatkan secara tidak tepa: o
sekelompok orang yang memiliki kepentingan akan menjadi pemmis
konflik di masyarakat. Karena itu mengetahui berbagai ilmu S
secara khusus dan melakukan kajian hadits secara terus-memes
menjadi satu hal penting yang harus dilakukan oleh sebagian e
masyarakat Muslim.

Seringkali hadits-hadits Rasulullah Saw diartikulasikan ==
jauh oleh dan untuk kepentingan kelompok tertentu. Iccomu
budaya Arab seringkali dipersepsikan sebagai identitas svans ”
Dalam menghadapi umat yang rasional dan terbuka seperti saz=
sebaiknya peran ilmu dan pengkaji hadits mutlak diperlukan.e
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